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Abstrak. Penambangan batubara secara terbuka di Kalimantan Selatan menyebabkan degradasi 

lapisan tanah atas (topsoil), sehingga menurunkan kesuburan tanah dan kurang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Salah satu upaya pemulihan tanah adalah dengan pemberian bahan 

organik seperti kompos enceng gondok dan biochar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi kompos eceng gondok dan biochar terhadap pertumbuhan semaian jagung 

pada media tanah pasca tambang batubara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu Faktor pertama adalah dosis kompos eceng 

gondok (0%, 40%, dan 80%), sedangkan faktor kedua adalah dosis biochar (0% dan 0,75%). 

Rancangan terdiri dari enam perlakuan dan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

kecepatan tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tajuk, dan berat kering tajuk. Data 

dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan pada 

taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi kompos eceng gondok dan biochar 

belum menunjukkan respon positif terhadap pertumbuhan awal semaian jagung di tanah pasca 

tambang batubara. Kompos yang belum terdekomposisi secara sempurna serta kondisi media 

yang terlalu lembap diduga menjadi faktor utama yang menghambat proses perkecambahan dan 

pertumbuhan awal tanaman. Perlakuan tanpa pemberian kompos dan biochar (0% biochar + 0% 

kompos) menghasilkan pertumbuhan terbaik pada seluruh parameter yang diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada fase perkecambahan dan pertumbuhan awal, tanaman jagung 

memerlukan media yang lebih aeratif dan memiliki drainase yang baik untuk mendukung 

perkembangan semaian.  

       Kata kunci: Biochar; kompos eceng gondok; jagung (Zea mays L.); Semaian Jagung; Tanah 

pascatambang batubara 

Abstract. Open pit coal mining in South Kalimantan has caused severe topsoil degradation, 

resulting in poor soil quality and limiting plant growth. One soil restoration effort is the 

application of organic materials such as water hyacinth compost and biochar. This study aims to 

determine the effect of water hyacinth compost and biochar applications on the growth of corn 

seedlings in post coal mining soil. This study used a factorial Completely Randomized Design 

(CRD) with two factors: The first factor was water hyacinth compost (0%, 40%, and 80%), while 

the second factor was biochar (0% and 0.75%). The design consisted of six treatments and three 

replications. Observed parameters included growth rate, plant height, number of leaves, fresh 

shoot weight, and dry shoot weight. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) 

followed by Duncan's Test at a significance level of 5%. The results showed that the application 

of water hyacinth compost and biochar did not significantly improve the early growth of corn 

seedlings in post-coal mining soil. Incompletely decomposed compost and excessively moist 

media are suspected to be the main inhibiting factors for germination. The control treatment (0% 

biochar + 0% compost) produced the highest growth performance across all measured 

parameters. This result suggests that during germination and early seedling establishment, corn 

requires a well-aerated growth medium with adequate drainage to promote optimal seedling 

growth and development. 

Keywords: Biochar; corn (Zea mays L.); corn seedlings; post-coal mining soil; water hyacinth 

compost 
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1. Pendahuluan  

Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil batu bara terbesar di Indonesia, 

dengan produksi batubara mencapai 148 juta ton pada tahun 2022. Batubara menjadi sumber devisa 

penting bagi nasional dan daerah, namun kegiatan penambangan secara terbuka (open pit mining) juga 

menimbulkan ancaman terhadap lingkungan dan sektor pertanian apabila tidak dikelola dengan baik.  

Dampak negatif pasca penambangan umumnya ditandai dengan kerusakan fisik, kimia, dan biologi 

tanah yang menyebabkan degradasi lahan. Kondisi tersebut mengurangi kemampuan tanah dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman dan mengganggu stabilitas ekosistem (1). 

Reklamasi kawasan pasca tambang merupakan langkah penting untuk memperbaiki kembali 

fungsi ekologis lahan, sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan. Reklamasi adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk memperbaiki atau menata kembali kegunaan lahan yang terganggu akibat kegiatan 

pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya (2). Upaya ini bertujuan 

memulihkan kondisi lingkungan yang mengalami kerusakan sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

vegetasi secara berkelanjutan (3). Salah satu tahap utama dalam proses reklamasi adalah revegetasi, 

yaitu penanaman kembali vegetasi pada lahan pasca tambang menggunakan tanaman lokal atau tanaman 

yang adaftif terhadap kondisi lahan.  

Kegiatan revegetasi umumnya dipadukan dengan ameliorasi tanah menggunakan kapur, pupuk, 

dan bahan organik. Pendekatan tersebut terbukti efektif meningkatkan kualitas fisik dan kimia tanah (1). 

Selain itu, kombinasi bahan organik dan penggunaan tanaman yang toleran juga mampu mempercepat 

pemulihan produktivitas tanah pasca tambang (4). Komposisi tanah pasca tambang memiliki C-organik 

sangat rendah (0,88-1,07%), nitrogen (0,09-0,11%), fosfor (0,01%), kalium (0,02-0,04%), dan kapasitas 

tukar kation rendah (14,67-16,38 me/100g) mengakibatkan tanaman kekurangan unsur hara ((5). 

Pemanfaatan bahan organik seperti kompos eceng gondok dan biochar menjadi alternatif yang 

berpotensi memperbaiki kualitas media tanah terdegradasi. Kompos eceng gondok mengandung unsur 

hara makro dan mikro penting (6). Kompos eceng gondok mengandung N sebesar 1,86%, P 1,2%, K 

0,7%, rasio C/N 6,18%, bahan organik 25,16%, dan karbon organik 19,61% ((7). Sementara biochar 

mengandung pH 7,96, C-organik 50,18%, nitrogen 0,47%, fosfor 0,04%, dan kalium 0,96%  (8). 

Kombinasi keduanya mendukung peningkatan struktur dan kesuburan tanah. Perbaikan kualitas tanah 

melalui bahan organik dapat dievaluasi menggunakan tanaman indikator seperti jagung (Zea mays L). 

Jagung sensitif terhadap perubahan kondisi tanah dan responsif terhadap peningkatan ketersediaan hara. 

Ketersediaan bahan organik mampu meningkatkan pH dan ketersediaan nitrogen pada lahan yang asam, 

sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan jagung sebagai indikator biologis (9). 

Fase semaian jagung merupakan tahap yang sangat peka dalam menilai kemampuan media pasca 

tambang dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Pada fase semaian, sistem perakaran masih dangkal 

dan sensitif terhadap perubahan pH, ketersediaan hara, kelembaban, serta potensi toksisitas logam berat. 

Kondisi media yang miskin hara (kandungan N < 0,1%, P-tersedia < 10 ppm, K < 0,2 cmol (+)/kg, dan 

bahan organik < 2%) dan bersifat masam (pH < 5,5) dapat menghambat pertumbuhan bibit, sehingga 

tinggi tanaman, diameter batang, perkembangan akar, dan jumlah daun tidak berkembang secara 

maksimal sesuai potensi genetiknya (10). Temuan tersebut menegaskan bahwa fase awal merupakan 

indikator penting untuk menilai kualitas media yang memiliki kandungan unsur hara yang rendah. 

 Respons semaian jagung terhadap penambahan kompos eceng gondok dan biochar dapat 

memberikan gambaran awal mengenai efektivitas kedua bahan tersebut dalam memperbaiki media 

pasca tambang. Penilaian pada fase semai menjadi relevan karena perubahan kecil pada kualitas media 

akan langsung tercermin pada pertumbuhan awal tanaman. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi kompos eceng gondok dan biochar terhadap pertumbuhan 

semaian jagung (Zea mays L) sebagai indikator pemulihan media pasca tambang.  
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2. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli–Oktober 2025 di Laboratorium Mutu Pakan, Program Studi 

Teknologi Pakan Ternak, Politeknik Negeri Tanah Laut. Material yang digunakan meliputi benih jagung 

varietas BISI 18, tanah lapisan atas (0–30 cm) yang berasal dari lahan pascatambang PT Arutmin 

Indonesia Site Satui, kompos eceng gondok, dan biochar pelepah sawit. Peralatan yang digunakan terdiri 

atas sekop, cangkul, parang, chopper, ember, timbangan analitik, tray semai plastik (54 × 28 cm), sprayer 

tangan, oven pengering, kamera digital, label, dan penggaris. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial 2 × 3 dengan dua faktor, yaitu biochar (0 dan 0,75%) serta kompos eceng 

gondok (0, 40, dan 80%), sehingga diperoleh enam kombinasi perlakuan, yaitu B0E1 (0% biochar + 0% 

kompos), B0E2 (0% biochar + 40% kompos), B0E3 (0% biochar + 80% kompos), B1E1 (0,75% biochar 

+ 0% kompos), B1E2 (0,75% biochar + 40% kompos), dan B1E3 (0,75% biochar + 80% kompos). 

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali dan setiap ulangan terdiri atas enam benih jagung yang 

ditanam pada tray semai sehingga terdapat 18 tanaman per perlakuan. Kompos eceng gondok diproduksi 

melalui proses fermentasi menggunakan EM4 dan molase selama 14–28 hari hingga mencapai 

kematangan kompos berdasarkan indikator warna, aroma, tekstur, dan suhu (11,12). Biochar pelepah 

sawit digiling dan diayak hingga berukuran ≤2 mm sebelum dicampurkan ke dalam media tanam. Benih 

jagung direndam selama 24 jam, kemudian ditanam sedalam 2–3 cm pada media perlakuan dan 

dipelihara dengan penyiraman harian menggunakan sprayer. Variabel yang diamati meliputi persentase 

perkecambahan normal, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tajuk, dan bobot kering tajuk. 

Persentase perkecambahan dihitung hingga 7 hari setelah tanam (HST) menggunakan rumus: 

Persentase kecambah =  
jumlah kecambah normal 

jumlah benih yang disemai 
 𝑥 100% (13). 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan media hingga titik tumbuh tertinggi menggunakan 

penggaris, sedangkan jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka sempurna dan 

berwarna hijau. Bobot segar tajuk diukur pada umur 21 HST menggunakan timbangan analitik, 

kemudian sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C hingga mencapai berat konstan untuk 

memperoleh bobot kering tajuk (14). Nilai rata-rata setiap unit percobaan digunakan sebagai unit 

statistik dalam analisis data. 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) sesuai model Rancangan Acak Lengkap 

faktorial dengan pengaruh utama biochar (Bi), kompos (Kj), dan interaksi keduanya (BiKj):  

Yijk = μ + Bi + Kj + (BiKj) + εijk, 

di mana Yijk adalah nilai pengamatan, μ adalah rataan umum, Bi adalah pengaruh taraf biochar ke-i, Kj 

adalah pengaruh taraf kompos ke-j, (BiKj) adalah pengaruh interaksi biochar dan kompos, serta εijk 

adalah galat percobaan. Unit percobaan berupa satu tray semai pada setiap kombinasi perlakuan dan 

ulangan.  

Analisis statistik dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 23.0. Apabila hasil ANOVA 

menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05), maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf signifikansi 5% untuk membandingkan rataan antar perlakuan. Seluruh hasil 

disajikan dalam bentuk rataan dan standar deviasi untuk mendukung interpretasi biologis serta penarikan 

kesimpulan penelitian.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kecepatan Tumbuh  
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan semaian jagung pada berbagai media tanam perlakuan, 

diperoleh data kecepatan tumbuh semaian jagung yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai rata-rata pengaruh aplikasi kompos eceng gondok dan biochar pada media pasca tambang 

terhadap kecepatan tumbuh jagung 

Perlakuan 

Kecepatan Tumbuh 

Persentase Tumbuh Tanaman (%) Rata-Rata 

E1 E2 E3 

B0 100,0 50,0 38,3 62,8 

B1 94,4 72,0 88,0 84,8 

Rata-Rata 97,2 61,0 63,2 73,8 
Keterangan: B0E1: 0% biochar + 0% kompos, B0E2: 0% biochar + 40% kompos, B0E3: 0% biochar + 80% 

kompos, B1E: 0,75% biochar + 0% kompos, B1E2: 0,75% biochar + 40% kompos, B1E3: 0,75% 

biochar + 80% kompos 

Kecepatan tumbuh merupakan presentase kecambah yang tumbuh normal setiap 24 jam (15). 

Persemaian jagung umur 7 Hari Setelah Tanam (HST), perlakuan B0E1 menunjukkan persentase 

kecepatan tumbuh tertinggi yaitu sebesar 100% (Gambar 1), sedangkan persentase kecepatan tumbuh 

terendah terdapat pada perlakuan B0E3 yaitu 38,3%. 

Persentase kecepatan tumbuh tertinggi pada B0E1 (Gambar 1.) dapat terjadi karena pada fase 

perkecambahan jagung belum terlalu membutuhkan unsur hara dalam jumlah besar dari media tanam 

melainkan masih memanfaatkan cadangan makanan dari benih (16). Fase perkecambahan benih jagung 

juga dapat dipengaruhi oleh air, suhu, oksigen dan kelembaban (17). Keseimbangan air dan oksigen 

diperlukan agar proses imbibisi berlangsung optimal. Imbibisi merupakan proses penyerapan air oleh 

benih yang berfungsi mengaktifkan enzim-enzim perkecambahan seperti amilase dan protease (18). 

Enzim tersebut berperan menguraikan cadangan makanan di dalam biji menjadi energi yang digunakan 

untuk pembentukan akar dan tunas. Selain itu, selama media menyediakan kondisi kelembaban tanah 

yang cukup, aerasi yang baik dan temperatur yang sesuai, benih jagung masih mampu tumbuh dengan 

baik (19). 

Gambar 1. Semaian jagung umur 7 HST 

(Sumber : Dokumentasi pribadi 2025) 

 

Perlakuan B0E3 menghasilkan persentase tumbuh terendah 38,3%. Persentase tumbuh terendah 

B0E3 kemungkinan disebabkan oleh dormansi benih jagung atau keadaan dimana benih-benih sehat 

(viable) gagal berkecambah meskipun berada pada kondisi yang cocok untuk perkecambahan (20). 

Faktor lainnya yang diduga mempengaruhi persentase tumbuh B0E3 adalah sifat media kompos yang 

memiliki daya menampung air yang tinggi sehingga dapat merusak akar tanaman dan mengganggu 

berbagai parameter pertumbuhan karena menggangu proses aerasi tanah (21). 
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3.2. Laju Pertumbuhan  
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan semaian jagung pada berbagai media tanam perlakuan, 

diperoleh data rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun jagung yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai rata-rata pengaruh aplikasi kompos eceng gondok dan biochar pada media pasca 

tambang terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun jagung 

Parameter 
Level 

Biochar 

Level Kompos 
Rata-Rata 

E0 E1 E2 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

B0 35,59 ± 4,62c 31,93 ± 3,77c 23,51 ± 2,45ab 30,35 

B1 28,68 ± 9,06bc  21,20 ± 1,39ab 20,15 ± 1,33a 23,34 

Rata-Rata 32,14 25,67 21,83 26,85 

Jumlah Daun 

B0 3,00 ± 0,00 2,40 ± 0,30 2,47 ± 0,21 2,62 

B1 2,83 ± 0,58 2,75 ± 0,42 2,35 ± 0,21 2,64 

Rata-Rata 2,92 2,58 2,41 2,63 
Keterangan : Superkrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata ( 

P<0,05). B0E1: 0% biochar + 0% kompos, B0E2: 0% biochar + 40% kompos, B0E3: 0% biochar + 

80% kompos, B1E1: 0,75% biochar + 0% kompos, B1E2: 0,75% biochar + 40% kompos, B1E3: 

0,75% biochar + 80% kompos 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal di atas permukaan tanah hingga puncak batang tertinggi. 

Tinggi tanaman dapat mengungkapkan detail perkembangan struktural tanaman, termasuk pertumbuhan 

batang dan daun (22). Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berbeda nyata terhadap 

tinggi semaian jagung. Uji lanjut duncan menunjukkan bahwa perlakuan B0E1 dan B0E2 berbeda nyata 

dibandingkan perlakuan B1E1, B0E3, B1E2 dan B1E3. Hasil rata-rata tinggi jagung menunjukkan 

bahwa perlakuan B0E1 menghasilkan nilai tertinggi 35,59 cm (Gambar 2a.), sedangkan nilai terendah 

pada perlakuan B1E3 dengan tinggi 20,15 cm (Gambar 2c.). 

Hasil rata-rata tertinggi pada B0E1 (Gambar 2a.), diduga berkaitan dengan kondisi fisik media 

tanam. Kondisi tanah pasca tambang umumnya didominasi oleh fraksi pasir atau batuan remah yang 

memiliki porositas tinggi (23). Sifat berpasir ini memberikan aerasi dan drainase yang sangat baik bagi 

pertumbuhan akar awal jagung sehingga sirkulasi oksigen di zona perakaran menjadi optimal. Kualitas 

spesifikasi media yang baik untuk pertumbuhan tanaman yaitu memiliki pori untuk mendukung akar 

tumbuh, mampu menahan air, serta drainase dan aerasi yang baik (24). Aerasi dan drainase yang baik 

pada media mendukung proses turgor sel tetap terjaga. Turgor sel sangat berperan dalam menentukan 

ukuran tanaman, berpengaruh terhadap pembesaran termasuk pertambahan tinggi tanaman (25).  

(a) (b) (c) 

Gambar 2. (a) Tinggi Semai Jagung Perlakuan B0E1 dan B1E1, (b)Tinggi Semai Jagung Perlakuan 

B0E2 dan B1E2, (c) Tinggi Semai Jagung Perlakuan B0E3 dan B1E3 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025) 
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Tingginya nilai rata-rata pada B0E1 yang diikuti oleh B0E2 dengan tinggi 31,92 cm dan B1E1 

dengan tinggi 28,68 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan 40% kompos pada B0E2 serta 

penambahan 0,75% biochar pada B1E1 memberikan respon pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

kombinasi perlakuan lainnya, meskipun nilai keduanya lebih rendah dibandingkan perlakuan kontrol 

B0E1. Hasil penelitian dengan penambahan 40% kompos pupuk kandang memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan tinggi tanaman bawang merah (26). Selain itu, pemberian biochar dosis 

rendah (1%–1,5%) mampu meningkatkan pertumbuhan awal bibit jagung (27). Kompos memiliki peran 

dalam penyediaan nitrogen organik, fosfor, kalium, serta mikronutrien yang diperlukan oleh tanaman, 

sedangkan biochar berfungsi untuk meningkatkan kualitas tanah dengan cara memperbaiki struktur, 

meningkatkan kapasitas retensi air, dan ketersediaan nutrisi (28). Perlakuan B1E3 (Gambar 2c) 

menunjukkan rata-rata jagung terendah 20,15 cm. Hal ini disebabkan karena media kompos yang 

mempunyai kemampuan menyimpan yang air tinggi, yang selanjutnya menyebabkan kekurangan 

oksigen disekitar akar. Kondisi genangan air yang berkepanjangan sebaiknya dihindari karena dapat 

menghambat proses fotosentesis dan respirasi, terutama pada fase awal pertumbuhan (21). 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung seluruh daun yang telah membuka secara 

sempurna (29). Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah daun jagung. Hasil rata-rata jumlah daun jagung menunjukkan bahwa perlakuan B0E1 

menghasilkan jumlah daun yang sebanyak 3 helai, diikuti B1E1 dengan 2,83 helai, sedangkan jumlah 

daun terendah pada perlakuan 2,35 helai. Hasil rata-rata tertinggi pada B0E1 kemungkinan karena biji 

jagung masih berperan dalam pembentukan awal daun jagung. Fase perkecambahan jagung masih 

sangat bergantung pada cadangan energi endosperma biji sebagai sumber energi utama sebelum sistem 

perakaran dan fotosintesis berkembang secara penuh (30). Selain itu, media tanah pasca tambang 

batubara yang memiliki tekstur kasar dan berpasir (31), memberikan porositas tinggi sehingga membuat 

akar tanaman mendapatkan aerasi yang baik dan mendorong respirasi akar untuk pembentukan daun 

baru lebih cepat. Adanya pasokan oksigen yang cukup didalam tanah bermanfaat bagi pertumbuhan akar 

dan mendorong fotosintesis di atas permukaan tanah (32). Tingginya rata-rata jumlah daun B0E1 yang 

diikuti oleh B1E1 dengan rata-rata 2,83 helai menunjukkan penambahan 0,75% biochar pada media 

memberikan respon yang positif terhadap semai jagung. 

Penambahan biochar tersebut mampu meningkatkan retensi air dan aerasi pada media (33). 

Aplikasi biochar memberikan peningkatan jumlah daun tanaman kembang kol. Di sisi lain, perlakuan 

B1E3 menunjukkan rata-rata terendah dengan 2,35 helai daun (34). Hal ini mungkin disebabkan 

proporsi kompos dalam media terlalu banyak, sehingga kapasitas penyimpanan air pada media tanam 

menjadi sangat tinggi. Kelebihan air pada tanaman jagung mengakibatkan akar tidak dapat melakukan 

respirasi aerobik yang normal, melainkan beralih ke respirasi anaerobik, yang dapat menyebabkan 

peningkatan kadar alkohol dalam tanaman dan berpotensi meracuni tanaman tersebut (35). 

3.3. Bobot Segar dan Bobot Kering Tajuk  
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan semaian jagung pada berbagai media tanam perlakuan, 

diperoleh data rata-rata bobot segar dan kering tajuk jagung yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai rata-rata pengaruh aplikasi kompos eceng gondok dan biochar pada media pasca 

tambang terhadap bobot segar dan kering tajuk jagung 

Parameter 
Level 

Biochar 

Level Kompos 
Rata-Rata 

E0 E1 E2 

Bobot Segar 

(gr) 

B0 4,86 ± 0,85c 2,09 ± 0,24a 2,32 ± 0,15ab 3,09 

B1 3,22 ± 0,84ab 3,40 ± 0,55b 2,94 ± 0,62ab 3,19 

Rata-Rata 4,04 2,75 2,63 3,14 

Bobot Kering 

(gr) 

B0 1,03 ± 0,30c 0,29 ± 0,01a 0,35 ± 0,38a 0,56 

B1 0,63 ± 0,07b 0,53 ± 0,07ab 0,41 ± 0,06ab 0,53 

Rata-Rata 0,84 0,41 0,38 0,54 
Keterangan : Superkrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata ( 

P<0,05). B0E1: 0% biochar + 0% kompos, B0E2: 0% biochar + 40% kompos, B0E3: 0% biochar + 80% kompos, 

B1E1: 0,75% biochar + 0% kompos, B1E2: 0,75% biochar + 40% kompos, B1E3: 0,75% biochar + 80% kompos 
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Bobot segar tajuk merupakan gabungan dari perkembangan dan pertambahan jaringan tanaman 

seperti jumlah daun, luas daun dan tinggi tanaman yang dipengaruhi oleh kadar air dan kandungan unsur 

hara yang ada di dalam sel-sel jaringan tanaman (36). Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 

perlakuan berbeda nyata terhadap bobot segar tajuk dan berbeda sangat nyata terhadap bobot kering 

jagung.  Uji lanjut duncan pada bobot segar dan kering tajuk jagung menunjukkan bahwa perlakuan 

B0E1 berbeda nyata dibandingkan perlakuan B0E2, B0E3, B1E1, B1E2 dan B1E3.  

Nilai rata-rata bobot segar dan kering tajuk jagung (Tabel 3.) menunjukkan nilai tertinggi pada 

perlakuan B0E1 dengan bobot segar 4,86 gram dan bobot kering 1,03 gram, sedangkan nilai terendah 

pada perlakuan B0E2 dengan 2,09 gram bobot segar dan 0,29 gr bobot kering. Perlakuan B1E2 dan 

B1E1 menunjukkan nilai yang relatif mendekati B0E1 dengan bobot segar 3,40 gram dan 3,22 gram 

sedangkan bobot kering 0,53 gram dan 0,63 gram. Hasil ini mengindikasikan penambahan 0,75% 

biochar maupun 40% kompos pada media memberikan bobot semai jagung lebih baik dibandingkan 

kombinasi perlakuan lainnya meskipun lebih rendah dibandingkan B0E1. Penggunaan biochar mampu 

memperbaiki pertumbuhan akar, sehingga tanaman menjadi lebih sehat dan besar, terbukti bahwa 

penambahan biochar membuat bobot basah tanaman semakin berat (37). 

Pemberian bahan organik seperti kompos dan biochar dapat mendukung akar tanaman menembus 

tanah lebih dalam dan luas sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dan air dalam jumlah banyak 

(38). Semakin banyak unsur hara dan air yang diserap oleh tanaman, pertumbuhannya akan meningkat, 

yang pada gilirannya akan berpengaruh pada ukuran keseluruhan organ tanaman, baik dalam hal bobot 

basah maupun bobot kering. Hasil penelitian kombinasi kompos dan biochar menghasilkan bobot kering 

tajuk bibit tanaman tebu tertinggi sebesar 1,22 gram pada media tanah berpasir (39). Sementara itu, nilai 

rata-rata bobot segar dan kering terendah terdapat pada perlakuan B0E2 diduga disebabkan faktor media 

kompos yang mempunyai daya tampung air yang tinggi (40), sehingga menciptakan kondisi anaerob 

pada perakaran. Perakaran yang memiliki media basah memiliki dampak negatif terhadap tinggi 

tanaman, biomassa, morfologi, karakteristik fotosintesis, serta kadar klorofil (41). 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi kompos eceng gondok dan biochar terhadap pertumbuhan 

semaian jagung (Zea Mays L) pada media tanah pasca tambang batubara belum dapat meningkatkan 

pertumbuhan semaian jagung. Kondisi media yang terlalu lembab, diduga menjadi penyebab utama 

terhambatnya perkecambahan dan pertumbuhan awal semaian jagung. Sementara itu, perlakuan 0% 

biochar dan 0% kompos memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada semua parameter yang diamati. 

Hal ini disebabkan karena pada fase awal jagung terutama perkecambahan lebih memerlukan kondisi 

fisik media yang lebih aeratif dan berdrainase baik untuk mendukung proses perkecambahan dan 

pertumbuhan awal semaian jagung. 
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